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Abstract:  

Tadris IPA students have studied the concept of environmental knowledge, 

but the attitudes they show have not shown any behavioral changes as 

expected in the learning objectives of environmental knowledge materials. 

The purpose of this study is to determine environmental knowledge, 

environmental care attitudes, and the relationship between environmental 

knowledge and environmental care attitudes of Tadris IPA students at the 

State Islamic Institute of Kediri. This type of research is descriptive 

correlational by analyzing the relationship between environmental 

knowledge and environmental care attitudes of Tadris IPA students at the 

State Islamic Institute of Kediri. The result is environmental knowledge 

among students of Tadris IPA State Islamic Institute of Kediri, namely 3 

people (5.55%) have low environmental knowledge, 16 people (29.63%) 

have sufficient environmental knowledge, 30 people (51.85 %) have high 

environmental knowledge, and 9 people (12,96%) have very high 

environmental knowledge. Environmental care attitudes of students of 

Biology Education at the State Islamic Institute of Kediri, namely 2 people 

(3.70%) have sufficient environmental care attitudes, as many as 43 people 

(75.93%) have high environmental care attitudes, and 13 people (20 ,37) 

has a very high environmental care attitude. The relationship between 

environmental knowledge and environmental care attitudes of students of 

Tadris IPA State Islamic Institute of Kediri based on the calculation of the 

Pearson Correlation obtained 0.010 < 0.05, so that there is a relationship  
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between environmental knowledge and environmental care attitudes 

of students of Tadris IPA State Islamic Institute of Kediri. 

Keywords: Care; Environmental; Knowledge; Natural Science 
 

Abstrak:  

Mahasiswa Tadris IPA sudah mempelajari konsep pengetahuan 

lingkungan, namun sikap yang merekamunculkan belum 

memperlihatkan adanya perubahan perilaku seperti yang diharapkan 

dalam tujuan pembelajaran materi pengetahuan lingkungan. Tujuan 

pada penelitian ini yaitu mengetahui pengetahuan lingkungan, sikap 

peduli lingkungan, dan hubungan antara pengetahuan lingkungan dan 

sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam 

Negeri Kediri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan 

melakukan analisis hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap 

peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri 

Kediri. Hasilnya ialah pengetahuan lingkungan pada mahasiswa Tadris 

IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri yaitu 3 orang (5,55%) memiliki 

pengetahuan lingkungan hidup yang rendah, 16 orang (29,63%) 

memiliki pengetahuan lingkungan hidup yang cukup, 30 orang 

(51,85%) memiliki pengetahuan lingkungan hidup yang tinggi, dan 9 

orang (12,96%) memiliki pengetahuan lingkungan hidup yang sangat 

tinggi. Sikap peduli lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi Institut 

Agama Islam Negeri Kediri yaitu 2 orang (3,70%) telah memiliki sikap 

peduli lingkungan yang cukup, sebanyak 43 orang (75,93%) telah 

memiliki sikap peduli lingkungan yang tinggi, dan 13 orang (20,37) 

memiliki sikap peduli lingkungan hidup yang sangat tinggi. Hubungan 

antara pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan mahasiswa 

Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri berdasarkan 

perhitungan Korelasi Pearson diperoleh 0,010 < 0,05, sehingga ada 

hubungan pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan 

mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

Kata kunci: Ilmu Pengetahuan Alam; Lingkungan; Peduli; Pengetahuan 

 

PENDAHULUAN  

Pengetahuan lingkungan adalah serangkaian pengetahuan ekologis yang dimiliki oleh 

individu mengenai lingkungan (Chen,2013). Lee (2011) menganggap bahwa pengetahuan 

mengenai ekologis adalah suatu pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seseorang tentang hal 

yang bisa dilakukan untuk membantu dalam aktivitas perlindungan lingkungan yang 

difasilitasi dengan komitmen perilaku untuk menjaga lingkungan. Pengetahuan lingkungan 

dapat ditunjukkan melalui kemampuan sectoring untuk mengenali masalah lingkungan, 
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penyebab dan konsekuensi dari masalah seperti itu, termasuk fakta dan konsep yang 

diperlukan untuk penjelasan (Othman, et. al., 2004). 

Kepedulian terhadap lingkungan dianggap sebagai suatu tingkat komitmen dan 

emosional terhadap berbagai isu lingkungan (Aman et al., 2012). Menurut Joshi (2012), 

kepedulian lingkungan dapat dianggap sebagai perhatian terhadap fakta dan perilaku dari 

diri sendiri dengan konsekuensi tertentu untuk lingkungan. Julina (2013) menemukan 

bahwa kepedulian atau perhatian terhadap isu lingkungan dapat berpengaruh terhadap sikap. 

Sikap merupakan suatu hasil yang diperoleh dari proses psikologis seseorang yang tidak 

bisa diamati/dilihat secara langsung namun harus disimpulkan dari hal yang dikatakannya 

atau dilakukannya. Noor et al. (2012) sikap mengacu pada pertimbangan nilai individu 

terhadap perlindungan lingkungan. Menurut Sumarsono dan Giyatno (2012), sikap peduli 

lingkungan adalah kecenderungan umum yang terjadipada seseorang dan dibentuk atau 

dipelajari pada saat merespon dengan konsisten/pasti terhadap keadaan lingkungan dalam 

wujud suka (positif) atau tidak suka (negatif) berdasarkan tiga hal, yaitu: persepsi dan 

pengetahuan mengenai permasalahan dari lingkungan (merupakan komponen kognitif), 

perasaan atau emosi yang muncul terhadap lingkungan (merupakan komponen afektif), dan 

kecenderungan untuk berperilaku atau bertindak terhadap lingkungan (merupakan 

komponen konatif).  

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Saputro, Rintayati dan Supeni (2016) pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan lingkungan hidup maka akan semakin 

tinggi sikap peduli lingkungan, demikian jika pengetahuan lingkungan rendah maka akan 

semakin rendah sikap peduli lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap peduli 

terhadap lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan lingkungan yang dimiliki. Menurut 

Julina (2013), bahwa pengetahuan terhadap isu lingkungan dapat berpengaruh terhadap 

sikap. Selanjutnya, hasil penelitian Haryanto et al. (2014) menunjukkan bahwa 

pemahaman/pengetahuan mengenai lingkungan dapat berpengaruh secara positif 

terhadapsikap pada produk hijau di Indonesia. 

Beberapa upaya penanganan persoalan lingkungan telah dilakukan, salah satunya 

melalui program pendidikan lingkungan yang secara yuridis formal didasarkan pada 

keputusan bersama Menteri Lingkungan Hidup dan Menteri Pendidikan Nasional (2010). 
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Salah satu tujuan kebijakan ini adalah menumbuhkan dan mengembangkan pengetahuan, 

nilai, sikap, perilaku, dan wawasan serta kepedulian lingkungan hidup siswa dan 

masyarakat, yang ditempuh melalui pengembangan dan pelaksanaan pendidikan lingkungan 

hidup yang dilaksanakan pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti selama ini mahasiswa Tadris IPA memperlihatkan kurangnya sikap 

dan perilaku yang positif terhadap kesadaran lingkungan, hal ini ditunjukkan masih 

banyaknya sampah di ruang kelas dan sudut gedung, padahal sudah dibersihkan setiap 

paginya dan sudah disediakan tempat sampah di setiap sudut ruang.  

Berkaitan dengan hal tersebut memperlihatkan bahwa meskipun mereka sudah 

mempelajari konsep pengetahuan lingkungan, namun sikap yang mereka munculkan belum 

memperlihatkan adanya perubahan perilaku seperti yang diharapkan dalam tujuan 

pembelajaran materi pengetahuan lingkungan. Seharusnya mahasiswa  adalah agen peubah 

atau agent of change, yang idealnya peduli terhadap masalah lingkungan menjadi manusia 

yang sadar dan perlu menjaga kebersihan dan keasrian lingkunganbelajarnya sehingga 

suasana kelas menjadi menarik dan segar untuk melakukan kegiatan belajar.  

Berdasarkan dengan masalah sikap dan perilaku yang tidak peduli terhadap 

lingkungan, maka perlu upaya penanaman nilai-nilai moral kemanusiaan dan pembentukan 

sikap dan perilaku di bidang lingkungan sehingga akan lahir manusia yang sadar dan 

bertanggungjawab terhadap lingkungan. Oleh sebab itu khususnya mahasiswa tadris IPA 

diharapkan dapat menjadi sarjana yang kreatif dan berwawasan lingkungan, yang nantinya 

menjadi guru yang akan mendidik anak bangsa supaya mereka tahu memelihara, menjaga, 

menata dan mengelola lingkungan hidup dengan baik dan benar.  

Sebagaimana diketahui bahwa dengan pendidikan, sikap manusia dapat diubah dan 

dididik. Sikap peduli lingkungan dapat dibiasakan dari hal yang terkecil misalnya, 

membuang sampah pada tempatnya, memisahkan sampah organik dengan sampah non 

organik, menanam pohon, menggunakan sumber daya alam (SDA) secukupnya dan 

menjaga kebersihan lingkungan (Hamzah, 2013). Memiliki sikap peduli lingkungan 

sangatlah penting karena baik buruknya kondisi suatu lingkungan juga ditentukan 

berdasarkan baik buruknya sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan. Hamzah 

(2013) menyatakan bahwa hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat sirkuler, 

yang berarti segala sesuatu yang dilakukan manusia terhadap lingkungannya, akan 
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berdampak kembali lagi pada manusia. Sehingga sangat penting diadakannya pelestarian 

lingkungan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan 

mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif korelasional dengan teknik analisis 

korelasional yang digunakan berupa pearson product moment dan analisis regresi 

sederhana. Adapun objeknya adalah mahasiswa S1 Tadris IPA, dengan tujuan mengukur 

pengetahuan lingkungan hidup (X) menggunakan tes pengetahuan lingkungan dan 

dianalisis hubungannya dengan sikap peduli lingkungan mahasiswa (Y) yang diperoleh dari 

tanggapan angket sikap peduli lingkungan, dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh mahasiswa Tadris IPA IAIN Kediri. 

Sampel dalam penelitian ini 58 mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling karena sudah ditentukan sampel 

yang digunakan yaitu mahasiswa Tadris IPA. 

Instrumen Penelitian  

Tes Pengetahuan Lingkungan 

Tes digunakan untuk mengukur pengetahuan lingkungan dengan menggunakan tes 

pilihan ganda sebanyak 20 item.  

Angket Sikap Peduli Lingkungan  

  Angket sikap peduli lingkungan yang digunakan untuk mengukur sikap peduli 

lingkungan yang disusun dengan menggunakan skala likert sebanyak 20 pernyataan positif 

dan negatif dengan 4 pilihan jawaban,  
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data secara kuantitatif. Data bila 

memenuhi Uji prasyarat yaitu Linieritas dan  Normalitas (dengan Uji Kolmogorov-

Smirnov) maka analisis data yang digunakan yaitu Korelasi Pearson. Jika data tidak 

memenuhi uji prasyarat maka digunakan alternatif yaitu Korelasi Spearman. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Tadris IPA 

Pengetahuan lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri 

dapat diketahui menggunakan perhitungan persentase dengan hasil pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Tadris IPA  

No Nilai (%) Frekuensi Kategori Persentase (%) 

1. 1-20 0 Sangat 

Rendah 

0 

2. 21-40 3 Rendah 5,55 

3. 41-60 18 Cukup 29,63 

4. 61-80 30 Tinggi 51,85 

5. 81-100 7 Sangat 

Tinggi 

12,96 

Total 58  100 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dengan memperhatikan 58 sampel mahasiswa Tadris 

IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri, dapat diketahui bahwa 3 orang (5,55% ) telah 

memiliki pengetahuan lingkungan yang rendah, 16 orang (29,63%) memiliki pengetahuan 

lingkungan yang cukup, 28 orang (51,85%) memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi, 

dan 7 orang (12,96%) memiliki pengetahuan lingkungan yang sangat tinggi. 
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2. Sikap Peduli Lingkungan Mahasiswa Tadris IPA  

Penerapan sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam 

Negeri Kediri dapat diketahui menggunakan perhitungan persentase dengan hasil pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Sikap Peduli lingkungan  Mahasiswa Tadris IPA  

No Nilai (%) Frekuensi Kategori Persentase (%) 

1. 1-20 0 Sangat 

Rendah 

0 

2. 21-40 0 Rendah 0 

3. 41-60 2 Cukup 3,70 

4. 61-80 43 Tinggi 75,93 

5. 81-100 13 Sangat 

Tinggi 

20,37 

Total 58  100 

Berdasarkan data Tabel 4.2 dengan memperhatikan 58 sampel mahasiswa Tadris IPA, 

dapat diketahui bahawa 2 orang (3,70%) telah memiliki sikap peduli lingkungan yang 

cukup, sebanyak 41 orang (75,93%) telah memiliki sikap peduli lingkungan yang tinggi, 

dan 11 orang (20,37) memiliki sikap peduli lingkungan hidup yang sangat tinggi.  

3. Hubungan antara Pengetahuan Lingkungan dan Sikap Peduli Lingkungan Mahasiswa 

Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri 

Hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan mahasiswa 

Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri dihitung menggunakan korelasi.  Sebelum 

menghitung korelasi, maka harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji linieritas dan uji 

normalitas.   Tabel   4.3 hasil   uji linieritas   hubungan antara pengetahuan lingkungan dan 

sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri.  
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Hubungan Antara Pengetahuan Lingkungan Dan Sikap 

Peduli Lingkungan 

 Sig. 

Deviation from Linearity 0.541 

Berdasarkan data di atas, nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,541 >  0,05,  

sehingga  data  hubungan antara pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan 

mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri linier. Selanjutnya dapat diuji 

prasyarat normalitas. Data hasil dari uji normalitas pada tabel 4 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Hubungan Pengetahuan Lingkungan dan Sikap Peduli 

Lingkungan 

 Sig. 

Kolmogorov-Smirnov 0.993 

Berdasarkan data di atas,nilai Sig. Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov untuk 

hubungan pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan sebesar 0,993 > 0,05; 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji prasyarat linieritas dan 

normalitas telah terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji korelasi sederhana yaitu 

korelasi pearson. Hasil perhitungan korelasi pearson yaitu sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Hubungan Pengetahuan Lingkungan dan Sikap Peduli 

Lingkungan 

 Sig. 

Pearson Correlation 0.010 

Berdasarkan data di atas, nilai Sig. Uji korelasi Pearson 0,010 < 0,05; maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan berkorelasi. 

Korelasi kedua variabel menunjukan hubungan yang positif yaitu dibuktikan dengan nilai 

Pearson Correlation sebesar 0,346; sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri memiliki hubungan 

korelasi yang lemah dengan sikap peduli lingkungannya. 
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Pembahasan 

1. Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri 

Pengukuran pengetahuan lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam 

Negeri Kediri dalam penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk soal pilihan 

ganda. Total soal berjumlah 20 soal pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban. Tujuan 

diberikannya soal ini untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan lingkungan para 

mahasiswa Tadris IPA. Variabel pengetahuan lingkungan yang dinilai yaitu perilaku peduli 

lingkungan,  responsif mencegah dan mengatasi permasalahan lingkungan, dan bertanggung 

jawab melestarikan lingkungan (Adnyana, 2014). 

Perilaku peduli lingkungan merupakan salah satu cara manusia untuk menjaga 

lingkungan. Kepedulian lingkungan merupakan perilaku melestarikan lingkungan hidup 

dengan sebaik-baiknya, seperti dengan cara memelihara, mengelola, dan memulihkan, serta 

menjaga lingkungan hidup (Sujana, et,al,. 2018). Manusia yang peduli lingkungan akan 

selalu berupaya mencegah kerusakan yang terjadi di lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Responsif mencegah dan mengatasi permasalahan lingkungan adalah salah satu sikap 

yang harus dimiliki manusia pada permasalahan lingkungan. Dimana manusia diharapkan 

mampu mencegah permasalahan lingkungan. Apabila sudah terjadi perubahan lingkungan 

diharapkan manusia mampu mengatasi permasalahan lingkungan. Jika kita dapat mencegah 

dan menanggulangi pencemaran lingkungan, maka lingkungan yang nyaman dan sehat serta 

fungsinya dapat dinikmati pula oleh generasi yang akan datang. Dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta tugas dan tanggung jawab individu dan sosial untuk 

memberikan kontribusi terhadap solusi masalah lingkungan saat ini dan untuk mencegah 

kemungkinan masa depan (Kim & Beatrix, 2005). 

Bertanggung jawab melestarikan lingkungan hidup adalah upaya kesadaran diri 

manusia terhadap lingkungan hidup. Melestarikan lingkungan hidup merupakan bentuk 

kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Krech & Crutcfield (1985) 

menyatakan bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap lingkungan terjadi sebagai 

akibat berkembangnya pemahaman terhadap lingkungan itu sendiri ataupun akibat 

terjadinya perubahan kebutuhan nilai yang dianut, sikap dan karakteristik individu. Menurut 

Iskandar (2003) terdapat keterkaitan yang sangat erat antara pandangan manusia terhadap 
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kelestarian lingkungannya. Selanjutnya dikatakan pula bahwa pandangan manusia tersebut 

tergantung dari pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya, serta norma yang terdapat 

di sekitar lingkungan tempatnya berada. 

Pengetahuan lingkungan pada mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri 

Kediri sudah diterapkan deng baik, hal ini diketahui dari jumlah persentase pada Tabel 4.1 

dengan memperhatikan 58 sampel mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri 

Kediri, dapat diketahui bahwa 3 orang (5,55% ) memiliki pengetahuan lingkungan yang 

rendah, 16 orang (29,63%) memiliki pengetahuan lingkungan yang cukup, 30 orang 

(51,85%) memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi, dan 9 orang (12,96%) memiliki 

pengetahuan lingkungan yang sangat tinggi. Data yang diperoleh menggambarkan bahwa 

secara umum  pengetahuan lingkungan mahasiswa masih bervariasi yakni pada kategori 

rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi. Bervariasinya pengetahuan lingkungan mahasiswa 

tersebut disebabkan karena karakter setiap individu berbeda dan kadar pengetahuan 

lingkungannya pun berbeda. Salah cara untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan yaitu 

melalui pendidikan, dimana perlu memadukan konsep pedagogi dan ekologi dengan 

mempertimbangkan sumber daya hayati dan lingkungan (Sujana, et,al,. 2018). 

Pengetahuan lingkungan merupakan hasil dari penginderaan seseorang terhadap 

lingkungan melalui indera yang dimiliki. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

memlalui mata dan telinga (Soekidjo,2003), Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan 

dalam menimbulkan rasa percaya diri maupun sikap setiap hari, sehingga dapat dikatakan 

bahwa pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya sikap 

seseorang. Pengetahuan yang baik juga bisa didapatkan dari berbagai faktor lain seperti 

buku, radio, televisi, majalah, poster, surat kabar, orang tua, teman, maupun pengalaman 

pribadi santri. Hal tersebut sesuai dengan Karaf dan Mikhael (2001) yang mengatakan 

pengetahuan dikaitkan dengan segala sesuatu yang diketahui dan berkaitan dengan proses 

belajar dan diperoleh dari proses melihat, mendengar, merasakan dan berfikir yang menjadi 

dasar manusia bersikap dan bertindak. 

Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat dalam memberikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap tentang kepedulian lingkungan kepada manusia. Menurut Barlia 

(2008) pendidikan lingkungan hidup harus dapat mendidik individu yang responsif terhadap 

laju perkembangan teknologi, memahami masalah di biosfer, dan berketerampilan siap guna 
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yang produktif untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian alam. Hal ini, melalui 

proses pendidikan diharapkan dapat membantu setiap individu sebagai anggota masyarakat 

akan kesadaran dan kepekaan terhadap permasalahan lingkungan hidup. Pendidikan 

terhadap sumber daya manusia yang kita miliki yang berkaitan dengan upaya pelestarian 

lingkungan merupakan hal yang penting diberdayakan (Paille et,al., 2014). 

2. Sikap Peduli Lingkungan Mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri 

Pengukuran sikap peduli lingkungan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

dalam bentuk angket. Total angketnya berjumlah 20 pernyataan, yang berisi atas pernyataan 

positif dan pernyataan negatif. Variabel sikap peduli lingkungan yang dinilai yaitu tentang 

sampah, air, tanaman, dan energi (Maghfiroh, 2016). Berdasarkan data Pada Tabel 4.2 

dengan memperhatikan 58 sampel mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri 

Kediri, dapat diketahui bahwa 2 orang (3,70%) memiliki sikap peduli lingkungan yang 

cukup, sebanyak 43 orang (75,93%) telah memiliki sikap peduli lingkungan yang tinggi, 

dan 13 orang (20,37) memiliki sikap peduli lingkungan hidup yang sangat tinggi. Tujuan 

diberikannya  angket  ini  untuk  mengetahui  sikap  peduli  lingkungan,  dimana mahasiswa 

Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri diharapkan dapat menjaga kebersihan 

lingkungan, merawat tanaman, serta hemat energi dan sebagainya. 

Data yang diperoleh  menggambarkan  bahwa  secara  umum  sikap  peduli lingkungan  

hidup  mahasiswa  masih  bervariasi  yakni  pada  kategori  cukup, tinggi,dan sangat tinggi.  

Bervariasinya sikap peduli lingkungan  disebabkan  karena  karakter  setiap individu  yang  

memang  berbeda. Menurut Usaini, et,al. (2015) lingkungan kampus sebagai lembaga 

pendidikan wajib menanamkan sikap peduli lingkungan. Sikap peduli lingungan tidak 

dibawa sejak dilahirkan, tetapi dibentuk sepanjang perkembangan individu yang 

bersangkutan untuk dapat menjelaskan bagaimana terbentuknya Menurut Walgito, (2010) 

bahwa sikap yang ada pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor 

fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal dapat berwujud situasi yang dihadapi oleh 

individu, norma, yang ada dalam masyarakat, hambatan atau pendorong yang ada dalam 

masyarakat. Menurut Azwar (2016) faktor yang mempengaruhi sikap yaitu pengalaman 

pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa 

dan lembaga pendidikan. Jadi, sikap peduli lingkungan tidak hanya terbentuk karena faktor 

internal dapat juga dari faktor lingkungan. Oleh karena itu, setiap mahasiswa memiliki sikap 

kepedulian lingkungan yang berbeda. 
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3. Hubungan antara Pengetahuan Lingkungan dan Sikap Peduli Lingkungan Mahasiswa 

Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri 

Berdasarkan analisis data, diketahui bahawa data linier, distribusi data normal. 

Berdasarkan nilai Sig. Uji korelasi Pearson hubungan antara pengetahuan lingkungan dan 

sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri sebesar 

0,346 > 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

lingkungan dan sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri 

Kediri. Dengan demikian, semakin tingginya pengetahuan lingkungan akan menjadikan 

sikap peduli lingkungan yang tinggi pula mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam 

Negeri Kediri. Hal ini di dukung oleh apa yang dikemukakan oleh Kumurur (2008) bahwa 

dalam tahap menerima pengetahuan sampai pada tahap mahasiswa peduli melalui tahapan, 

pertama pada tahap mahasiswa sadar, kedua tahap minat, ketiga tahap penilaian, keempat 

tahap mencoba dan yang kelima tahap adopsi, pada tahap terkhir ini, mahasiswa sudah mulai 

untuk mempraktekkan hal-hal yang diketahuinya dengan keyakinan, melakukan tindakan 

dalam bentuk peduli. 

Hubungan manusia dengan lingkungannya adalah hubungan timbal balik, jadi saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Kadang-kadang kita tidak tahu antara faktor lingkungan 

dan tingkah laku mana yang merupakan sebab dan mana yang merupakan akibat. Oleh sebab 

itu diperlukan pengetahuan tentang lingkungan agar manusia dapat mengelola lingkungan 

dengan benar (Fauzi, et,al., 2018). Tujuan pendidikan lingkungan adalah untuk 

mengembangkan populasi dunia dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tugas 

dan tanggung jawab individu dan sosial untuk memberikan kontribusi terhadap solusi 

masalah lingkungan saat ini dan untuk mencegah kemungkinan masa depan (Kim & 

Beatrix. 2005). 

 

PENUTUP 

Sikap peduli lingkungan dapat dibiasakan dari hal yang terkecil misalnya, 

membuang sampah pada tempatnya, memisahkan sampah organik dengan sampah non 

organik, menanam pohon, menggunakan sumber daya alam (SDA) secukupnya dan 

menjaga kebersihan lingkungan. Memiliki sikap peduli lingkungan sangatlah penting 

karena baik buruknya kondisi suatu lingkungan juga ditentukan berdasarkan baik buruknya 



Vol. 20 No. 1 (Januari-Juni 2022) 

84 
Ardiana Fatma Dewi, Hubungan antara Pengetahuan Lingkungan 

sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

kesimpulan bahwa pengetahuan lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam 

Negeri Kediri, rata-rata memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi serta sikap peduli 

lingkungan yang tinggi. Nilai sig. uji korelasi Pearson yang memiliki nilai < 0.05 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan lingkungan dan 

sikap peduli lingkungan mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri. Arah 

hubungan antara dua variabel tersebut positif sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila 

mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Kediri memiliki pengetahuan 

lingkungan yang tinggi maka akan memiliki sikap peduli lingkungan yang tinggi. Tujuan 

pendidikan lingkungan adalah untuk mengembangkan populasi dunia dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta tugas dan tanggung jawab individu dan sosial untuk 

memberikan kontribusi terhadap solusi masalah lingkungan saat ini dan untuk mencegah 

kemungkinan masa depan. 
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